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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit infeksi menular seksual masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat, terutama di lingkungan dengan tingkat interaksi sosial yang tinggi.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran remaja serta ibu rumah tangga mengenai pencegahan infeksi menular melalui
penyuluhan yang interaktif dan berbasis bukti. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan langsung, diskusi interaktif, serta evaluasi pretest dan posttest untuk
mengukur peningkatan pemahaman. Materi mencakup konsep infeksi menular, faktor
risiko, dan langkah pencegahan berbasis perilaku sehat. Mitra terdiri dari 86 remaja
putri dan ibu rumah tangga di lingkungan Masjid Abah Djaedi. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dengan nilai N-Gain sebesar 0,83 masuk
kategori tinggi dan persentase peningkatan pemahaman 83,34% yang masuk dalam
kategori efektif. Partisipasi aktif peserta mencerminkan kebutuhan penyuluhan lebih
lanjut. Program ini diharapkan berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pencegahan infeksi menular secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Infeksi Menular; Penyuluhan Kesehatan; Remaja; Ibu Rumah Tangga.

Abstract: Sexually transmitted infections remain a significant public health challenge,
particularly in environments with high social interaction. This community engagement
program aimed to enhance adolescents' and housewives' knowledge and awareness of
Infectious disease prevention through interactive and evidence-based education.The
methodology included direct counseling, interactive discussions, and pretest and posttest
evaluations to assess knowledge improvement. The educational materials covered the
concepts of infectious diseases, risk factors, and preventive measures based on healthy
behaviors. The partners consist of 86 teenage girls and housewives in the Abah Djaedi
Mosque area. Evaluation results demonstrated a significant increase in participants’
understanding, with an N-Gain score of 0.83 (high category) and an 83.34% improvement
in knowledge (effective). The participants' active engagement indicated the need for
further health education. This program Is expected to contribute to sustainable public
awareness regarding infectious disease prevention.
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A. LATAR BELAKANG

Infeksi menular seksual (IMS) masih menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat yang memerlukan perhatian khusus, terutama di lingkungan
yang memiliki tingkat interaksi sosial tinggi, seperti komunitas remaja dan
1bu rumah tangga Penelitian menemukan bahwa tingkat pengetahuan
remaja tentang IMS memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
seksual pranikah. Remaja dengan pengetahuan rendah cenderung lebih
beresiko terlibat dalam perilaku seksual yang tidak aman (Tuntun. M, 2018).
Selain itu penelitian lain menunjukan bahwa revalensi IMS tertinggi terjadi
pada kelompok remaha dan dewasa akibat perilaku seksualberesiko. Survei
menunjukkan bahwa remaja memiliki kebutuhan tinggi akan pendidikan
seksual yang komprehensif (Zahro et al.,, 2024). Mereka menginginkan
informasi yang jelas dan akurat untuk memahami dan menghadapi isu-isu
terkait seksualitas secara sehat dan bertanggung jawab (Vatrisya et al.,
2024).

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka
infeksi menular adalah pola hidup yang kurang sehat, termasuk kebersihan
pribadi dan sanitasi lingkungan yang belum optimal (Dinas Kesehatan
Kabupaten Ciamis, 2020). Berdasarkan penelitian mengenai kebersihan
pribadi atau personal hygiene, hampir setengah dari total responden berada
dalam kategori kurang, yaitu sebesar 43,63% (Lestari, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat, khususnya remaja dan ibu
rumah tangga, terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri masih perlu
ditingkatkan guna mencegah berbagai jenis infeksi menular (Jumain, A.,
2019).

Personal hygiene memiliki kaitan erat dengan kesehatan fisik dan
psikologis, termasuk dalam pencegahan penyakit infeksi yang dapat
menyebar melalui kontak langsung maupun tidak langsung. Kurangnya
pemahaman mengenai kebersihan diri dan pencegahan penyakit menular
dapat meningkatkan risiko penyebaran infeksi di lingkungan sekitar
(Yuliana et al., 2023). Data dari WHO menunjukkan bahwa sekitar 15%
remaja putri di seluruh dunia mengalami infeksi jamur Candida albicans
yang sering kali disebabkan oleh kurangnya kebersihan area tubuh tertentu
(Prasetya et al., 2021). Selain itu, minimnya informasi terkait penyakit
infeksi menular juga dapat meningkatkan risiko penularan penyakit seperti
infeksi saluran pernapasan, infeksi saluran kemih, hingga infeksi kulit yang
disebabkan oleh bakteri, virus, dan jamur (Resmawati et al., 2024).

Penyuluhan mengenai infeksi menular menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup bersih
dan sehat (Nuryadin Zain et al., 2024). Sayangnya, keterbatasan akses
terhadap informasi masih menjadi kendala, terutama bagi kelompok usia
remaja dan ibu rumah tangga yang sering kali kurang mendapatkan
penyuluhan secara langsung (Saripah et al., 2021). Padahal pemahaman
mengenal pencegahan infeksi dapat membantu mengurangi angka kejadian
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penyakit menular, seperti flu, tuberkulosis, diare akibat infeksi, dan infeksi
kulit akibat bakteri dan jamur (Yuliana et al., 2024). Penyuluhan Kesehatan
pada remaja penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang
Kesehatan, termasuk Kesehatan mental dan teproduksi. Studi menunjukan
bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang
Kesehatan mental, membantu mereka mengelola stress dan emosi dengan
lebih baik.

Di lingkungan pondok pesantren dan komunitas masjid, remaja sering
kali memiliki keterbatasan informasi tentang cara menjaga kesehatan diri,
terutama dalam hal kebersihan lingkungan dan pencegahan infeksi menular.
Masih banyak santri yang menganggap tabu untuk mengetahui segala hal
yang berkaiatn dengan informasi seksual. Stigma bahwa kebersihan di
lingkungan pesantren kurang optimal masih melekat di masyarakat,
sehingga diperlukan intervensi berupa penyuluhan yang tepat sasaran
(Rahmiyani et al., 2021). Penerapan pola hidup bersih sejak dini akan
berdampak positif pada kesehatan individu di masa mendatang dan
mengurangi risiko penyakit menular yang sering dialami remaja dan ibu
rumah tangga (Oktafia dan Indriastuti, 2022).

Pendidikan kesehatan terkait infeksi menular diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat, baik bagi remaja, ibu rumah tangga,
maupun pendidik (Nurchandra, et al.,, 2020). Keberhasilan program
penyuluhan ini juga sangat bergantung pada metode dan media yang
digunakan. Berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan media audio-
visual dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta terhadap
materi kesehatan (Pebiansyah et al., 2023). Selain itu, perkembangan
teknologi memungkinkan penggunaan aplikasi penyuluhan berbasis Android
sebagai media pembelajaran alternatif (Meidiana et al., 2018). Mengingat
tingginya penggunaan internet dan perangkat mobile di Indonesia,
penyediaan media penyuluhan berbasis teknologi dapat menjadi solusi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang infeksi
menular dan cara pencegahannya (Nadrati et al., 2019).

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan
kepada remaja dan ibu rumah tangga di lingkungan Masjid Abah Djaedi
mengenal pencegahan infeksi menular melalui penyuluhan langsung. Mitra
dipilih berdasarkan informasi awal yang dilakukan oleh tim penyuluhan
yang berkoordinasi dengan petugas RT/RW dan DKM Masjid menyatakan
bahwa kalangan remaja di daerah tersebut masih banyak yang belum
terpapar berkaiatan dengan informasi seksual. Diharapkan, program ini
dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat di kalangan peserta,
sehingga mereka mampu mengurangi risiko terpapar penyakit menular serta
menerapkan pola hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan yang melibatkan
12 orang dosen dan 4 orang mahasiswa Prodi S1 Farmasi, Fakultas Farmasi
Universitas Bakti Tunas Husada dan Prodi S1 Farmasi Universitas Esa
Unggul yang bermitra dengan pengurus Dewan Kesejahateraan Masjid
(DKM) Bani Jaedi Kota Tasikmalaya. Sasaran penyuluhan adalah para
remaja dan ibu rumah tangga warga sekitar mesjid Abah Djaedi, Kota
Tasikmalaya. Jumlah total mitra yang diundang sebanyak 86 orang yang
diundang melalui informasi yang disebarkan oleh DKM Masjid.

Penyuluhan dilaksanakan melalui beberapa metode yaitu ceramah,
tanya jawab dan demonstrasi berupa poster dan gambar yang telah
dipersiapkan. Selain itu diberikan juga informasi melalui media audio visual
dengan menggunakan beberapa video edukasi berkaitan dengan jenis-jenis
penyakit IMS, pengenalan organ reproduksi dan cara merawat organ
kewanitian yang benar.

Kegiatan dilakukan dengan tahapan: Evaluasi awal menggunakan
pretest melalui kuisioner yang berisi pertanyaan tertulis berkaitan dengan
rencana materi penyuluhan. Hasil dari evaluasi ini adalah berupa skor yang
diperoleh yang merupakan hasil dari pengetahuan sebelum terpapar materi
penyuluhan. Tahap selanjutnya adalah evaluasi proses dimana pada
tahapan ini meliputi pengamatan secara langsung melalui respon yang
diberikan oleh mitra terhadap proses berlangsungnya kegiatan penyuluhan.
Proses yang dipantau terkait interaksi yang terjalin, komunikasi dua arah
lewat pertanyaan dan keaktifan dalam mengikuti semua arahan dari tim
penyuluhan. Tahap berikutnya adalah evaluasi akhir posttest, dilakukan
dengan memberikan kembali kuisioner yang berisi pertanyaan yang sama
dengan soal posttest. Selanjutnya dilakukan analisis dengan metode N-Gain
yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar atau efektivitas
suatu intervensi dengan membandingkan skor awal pretest dan skor akhir
posttest. Indikator keberhasilan diukur dengan membandingkan perubahan
skor sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan tentang Infekasi Menular Seksual yang
dilaksanakan pada Jumat, 25 Oktober 2024, di Masjid Abah Djaedi, Kota
Tasikmalaya, telah berjalan dengan baik dan dihadiri oleh 86 peserta yang
terdiri dari remaja putri serta ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di
sekitar lokasi kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembagian kuesioner sebagai
pretest guna mengukur tingkat pemahaman awal peserta sebelum diberikan
materi penyuluhan. Setelah itu, sesi penyuluhan disampaikan oleh dosen
dan mahasiswa, yang mencakup berbagai aspek kesehatan reproduksi,
termasuk mitos dan fakta seputar kesehatan reproduksi yang selama ini



2318 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 2, April 2025, Hal. 2314-2321

beredar di masyarakat, pentingnya perawatan kesehatan reproduksi sejak
dini, serta dampak dari kurangnya pengetahuan di bidang ini (Ummanah et
al., 2021). Penyuluhan dilakukan selama 45 menit, yang dimulai dengan
pemaparan materi dengan alat bantu infocus dan materi presentasi dengan
poster dan video. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan contoh dan
demonstrasi mengenai berbagai macam informasi mengenai penyakit infeksi
menular seksual melalui video dan alat peraga.

Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi dengan pemateri. Sesi tanya jawab berlangsung
interaktif, menunjukkan antusiasme peserta dalam memahami lebih lanjut
tentang topik yang disampaikan. Sebagai langkah evaluasi, peserta kembali
diberikan kuesioner posttest untuk menilai sejauh mana pemahaman
mereka meningkat setelah mengikuti penyuluhan. Antusiasme mitra selama
kegiatan penyuluhan, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Antusiasme Mitra Selama Kegiatan Penyuluhan

Hasil kuesioner menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap kesehatan reproduksi, yang menandakan efektivitas dari
penyuluhan ini. Selain itu, peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat, terutama bagi para remaja perempuan dan ibu rumah tangga
yang memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan diri sendiri dan
keluarga. Kegiatan seperti ini diharapkan dapat terus dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang infeksi
menular seksual (Yuliana et al., 2021).

Hasil analisis menggunakan metode N-Gain didapatkan hasil sebesar
0,83 menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam capaian
pembelajaran. Berdasarkan kategori yang umum digunakan, nilai N-
Gain>0,7 dikategorikan sebagai tinggi, yang berarti intervensi atau
perlakuan yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
audiens. Selain itu, persentase peningkatan sebesar 83,34% menguatkan
hasil ini, karena angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami perkembangan yang optimal setelah diberikan intervensi. Hasil
ini dikategorikan sebagai efektif, yang berarti metode atau strategi yang
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diterapkan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pembelajaran. Dalam analisis lebih lanjut, efektivitas ini bisa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti metode penyuluhan yang digunakan,
karakteristik peserta, serta lingkungan pembelajaran (Ramadhani et al.,
2019). Namun, untuk memastikan keandalan hasil, penting juga untuk
melihat aspek lain seperti standar deviasi, uji signifikansi, dan faktor-faktor
eksternal yang mungkin mempengaruhi peningkatan hasil penyuluhan
Safitri dan Putri (2019) Untuk perhitungan N gain bisa dilihat pada rumus
berikut:
N Gain = Skor Post Test - Skor Pre Test
Skor Ideal - Skor Pre Test

Tabel 1. Hasil Evaluasi penyuluhan berdasarkan analisis N Gain
Nilai N Gain Kategori Presentase N Gain Tafsiran
0.83 Tinggi 83,34% Efektif

Hasil penyuluhan berdasarkan analisis N gain yang ditampilkan pada
Tabel 1 menunjukan bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap suatu
informasi akan terpapar dengan baik apabila melalui berbagai kegiatan yang
menyenangkan dan dapat mudah diterima dengan bahasa yang sederhana
dan dilengkapi dengan contoh yang aplikatif (Yuliana et al., 2021). Pada
beberapa kasus yang terjadi di masyarakat ditemukan bahwa kegagalan
dalam proses memamhami sesuatu adalah karena kurangnya informasi yang
dapat diterima dengan mudah melalui media yang aplikatif (Yuliana et al.,
2023). Ada banyak metode dan cara yang dapat digunakan sebagai cara
pendekatan kepada masyarakat dengan menyesuaikan antara materi dan
audiens (Permatasari dan Suprayitno, 2021). Pemilihan metode penyuluhan
yang tepat akan memberikan hasil yang efektif dan optimal yang bermanfaat
untuk mitra yang dijadikan sasaran kegiatan sehingga tujuan dari
penyuluhan dapat tercapai sesuai dengan tujuan awal penyuluhan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan dan metode analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan efekstif untuk
meningkatkan pengetahuan mitra dengan presentase N Gain sebesar 83,84%
dan termasuk kedalam kategori tinggi dengan nilai N Gain sebesar 0,83%.
Angka ini menunjukan respon yang sangat baik yang ditunjukkan oleh mitra
dalam menyimak materi dan melakukan diskusi serta ketertarikan yang
besar terhadap informasi yang disampaikan. Diharapkan untuk kegiatan
selanjutnya dapat dilakukan dengan jumlah mitra yang lebih banyak
sehingga keterpaparan informasi berkaitan dengan infeksi menular seksual
dapat menjangkau lebih banyak kalangan.
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